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Genetika (dari bahasa Yunani: genno yang berarti "melahirkan"

merupakan cabang biologi

Ilmu ini mempelajari berbagai aspek yang menyangkut pewarisan sifat dan variasi sifat
padaorganisme maupun sub organisme (seperti virus dan prion). 

Genetika adalah ilmu tentang gen.

Nama "genetika" diperkenalkan oleh William Bateson pada suatu surat
pribadi kepada Adam Chadwick dan ia menggunakannya pada Konferensi

Internasional tentang Genetika ke-3 pada tahun 1906

- DEFINISI GENETIKA -



Meskipun orang biasanya menetapkan genetika dimulai dengan

ditemukannya kembali naskah artikel yang ditulis Gregor Mendel pada hun

1900, sebetulnya kajian genetika sudah dikenal sejak masa prasejarah

Pada masa pra-Mendel, orang belum mengenal gen dan kromosom

(meskipun DNA sudah diekstraksi namun pada abad ke-19 belum diketahui

fungsinya). Saat itu orang masih beranggapan bahwa sifat diwariskan lewat

sperma

Peletakan dasar ilmiah melalui percobaan sistematik baru dilakukan pada 

paruh akhir abad ke-19 oleh Gregor Johan Mendel



Dari karya Mendel orang mulai mengenal konsep gen (Mendel menyebutnya

'faktor’). Gen adalah pembawa sifat. Alel adalah ekspresi alternatif dari gen 

dalam kaitan dengan suatu sifat. 

Setiap individu disomik selalu memiliki sepasang alel, yang berkaitan

dengan suatu sifat yang khas, masing-masing berasal dari tetuanya. Status 

dari pasangan alel ini dinamakan genotipe. 

Apabila suatu individu memiliki pasangan alel sama, genotipe individu itu

bergenotipe homozigot, apabila pasangannya berbeda, genotipe individu

yang bersangkutan dalam keadaan heterozigot. Genotipe terkait dengan

dengan sifat yang teramati. Sifat yang terkait dengan suatu genotipe disebut

fenotipe



Konsep gen berkembang setelah penemuan Mendel tentang segregasi dan pemilihan bebas
Istilah gen ditemukan oleh W. Johannsen (1909) sebagai pengganti istilah determinant, faktor atau element yang disebut

Gregor Mendel

Gen adalah segmen DNA dari DNA satu ke DNA lain. Pada molekul DNA terdapat gen, dalam hal ini gen merupakan urutan
nukleotida tertentu dari DNA yang mengekspresikan sifat tertentu yang mengkode pembentukan suatu polipeptida, yang 
mengkode pembentukan suatu RNA atau yang dibutuhkan untuk transkripsi gen lain.Oleh karena itu sifat makhluk hidup

ditentukan oleh gen (Ayala, 1984). Jadi gen adalah bagian dari DNA yang mengekspresikan sifat tertentu

Bagaimana hubungan DNA, gen dan kromosom? 

Gen adalah bagian dari kromosom. Gen adalah urutan DNA berasosiasi dengan protein histon membentuk nukleosom dan 
berkondensasi membentuk badan yang disebut kromosom. Gen menumbuhkan serta mengatur berbagai jenis karakter

dalam tubuh, karakter fisik (morfologi, anatomi, fisiologi) maupun karakter psikis (pemalu, pemarah, penakut, ingin). 
Menumbuhkan dan mengatur karakter adalah lewat proses sintesa protein dalam sel.

KARAKTERIRISTIK DAN STRUKTUR GEN



KARAKTERISTIK DAN STRUKTUR GEN

Berdasarkan perkembangan prinsip genetika dasar dan macam-macam pola

pewarisan, maka timbul pertanyaan: apa yang diwariskan? Gen tersusun dari

apa dan bagaimana gen-gen itu mengatur dan menampakkan penaruh

seperti yang kita lihat? 

Pengetahun tentang pengaturan asam deoksiribonukleat (DNA) di dalam 

kromosom akan memperjelas bagaimana gen dibentuk dan mengatur

sintesis protein.



- DEFINISI GENETIKA -



































Karakteristik dan Struktur Gen

GEN : Bagian dari DNA (potongan DNA) sebagai unit pewarisan sifat

menurun bagi organisme hidup dengan panjang basa tertentu. 

GENOM : kumpulan semua gen yang dimiliki organisme. 

ALEL : Pasangan gen yang terletak pada lokus yang bersesuaian

bersesuaian pada kromosom kromosom homolog homolog

(Kromosom Kromosom yang memiliki kesamaan bentuk, ukuran, 

jumlah dan jenis gen yang dikandungnya ).















- PEMBELAHAN SEL (MITOSIS DAN MEIOSIS) -



PEMBELAHAN SEL































MEIOSIS



MEIOSIS



▪ Meiosis I, yang dibedakan atas beberapa fase :

(a),(b) Profase I, dibagi menjadi 5 tahap: leptoten, zigoten, pakiten, diploten, 
dan diakinesis

(c)   Metafase 1. bivalen-bivalen menempatkan diri dibidang tengah dari sel 
secara acak (random).

(d) Anafase 1. Kini kromosom-kromosom homolog (masing-masing terdiri dari 
2 kromatid) saling memisahkan diri dan ditarik oleh benang-benang 
gelendong kekutub sel yang berlawanan. Berarti jumlah kromosom telah 
diparuh, dari keadaan diploid (2n) menjadi haploid (n)

(e) Telofase 1. Sekarang berlanjut sitokinesis sehingga sel induk yang mula-
mula diploid telah menjadi dua sel anakan masing-masing haploid.



▪ Meiosis II, yang dibedakan atas beberapa fase :
(f) Profase II, benang-benang gelendong terbentuk lagi

(g) Metafase II. Kromosom-kromosom menempatkan diri ditengah 
sel

(h) Anafase II. Tiap kromosom membelah, kromatid- kromatid 
memisahkan diri dan ditarik kekutub kearah yang berlawanan 
dan merupakan kromosom.

(i), (j) Telofase II. Berlangsunglah sitokinesis lagi, diikuti dengan 
pembentukan membran inti.









PERBEDAAN MITOSIS DAN MEIOSIS



TERIMA KASIH........................


